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Penggunaan alat kontrasepsi oleh PUS (pasangan usaha subur) sangat penting tetapi banyak mengalami drop
out. Drop out penggunaan alat kontrasepsi dipengaruhi oleh beberapa faktor, selain faktor individudan
lingkungan adal ah faktor program yaitu pelayanan KI1E (komunikasi, informasi, edukasi) dan kualitas
pelayanan kontrasepsi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh KI1E (macam KIE KB dan
macam konseling KB) dan kualitas pelayanan kontrasepsi (pilihan metode kontrasepsi, kemudahan
pelayanan dan pemberian informasi) terhadap terjadinya drop out penggunaan alat kontrasepsi. Jenis
penelitian ini explanatory survey degan rancangan cross sectional study. Populasi penelitian adalah PUS
yang menjadi apsektor KB dan tercatat pada bulan Desember 2002-Desember 2003 di Desa Setupatok.
Besar sampel sebanyak 119 orang yang diambil secaraacak sistematik. Uji statistik yang digunakan adalah
regres logistik. Hasil uji statistik dengan uji regresi logistik (araf signifikasn 95%) diperoleh simpulan
bahwa ada pengaruh macam KIE KB terhadap drop out (p=0,024), ada pengaruh macam konseling terhadap
drop out (p=0,0001), ada pengaruh layanan KIE KB terhadap drop out (p=0,0001), ada pengaruh pilihan
metode kontrasepsi terhadap drop out (p=0,008), tidak ada pengaruh kemudahan pelayanan terhadap drop
out (p=0,186), ada pengaruh pemberian informasi terhadap drop out (p=0,0001), dan ada pengaruh kualitas
pelayanan kontrasepsi terhadap drop out (0,002), ada pengaruh layanan KIE KB terhadap drop out
(p=0,0001), dan ada pengaruh kualitas pelayanan kontraseps terhadap drop out (p=0,002) serta probabilitas
terjadi drop out sebesar 38% pada ekspektor KB yang memperoleh konseling yang tidak lengkap dan
informasi yang tidak memadai. disarankan kepada petugas pemberi pelayanan KB untuk memberikan
pelayanan KIE KB yang teratur, pemberian materi KIE yang lengkap, pemberian konseling yang lengkap
dan pemberian informasi yang memadai.
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